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PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR (POC) 

 KULIT PISANG KEPOK TERHADAP PERTUMBUHAN 

DAN HASIL SAWI HIJAU (Brassica juncea L.) 

 

ABSTRAK 

Penelitian tentang Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Kulit 

Pisang Kepok Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Sawi Hijau (Brassica juncea .L), 

telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan Mei 2022 di Jorong Balai 

Pandan, Nagari Cupak, Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok pada 

ketinggian ± 1000 Mdpl. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 kelompok. Setiap perlakuan terdiri dari 6 

tanaman, sehingga terdapat 144 polybag. Perlakuan yang diberikan yaitu P0: 

tanpa pemberian POC, P1: 20 ml/polybag, P2: 40 ml/polybag, P3: 60 ml/polybag, 

P4: 80 ml/polybag dan P5: 100 ml/polybag. Data hasil pengamatan dianalisis 

statistik, jika diperoleh F hitung> F tabel 5 %, dilakukan uji Duncan New 

Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%. Parameter yang diamati 

adalah tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang daun, diameter rumpun, 

bobot basah, berat konsumsi dan produksi tanaman per plot dan per hektar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC (pupuk organik cair) kulit pisang 

kepok pada tanaman sawi hijau tidak berpengaruh nyata terhadap semua 

parameter pengamatan. Pemberian pupuk organik cair (POC) kulit pisang kepok 

dosis 40 ml (P2) cenderung memperlihatkan dosis terbaik terhadap parameter 

tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, diameter rumpun, bobot basah, berat 

konsumsi dan produksi tanaman per plot dan per hektar. 

 

Kata kunci: sawi hijau, poc, kulit pisang kepok. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman Sawi (Brassica juncea) merupakan salah satu jenis sayuran 

famili kubis-kubisan (Brassicaceae) yang diduga berasal dari negeri China. Sawi 

masuk ke Indonesia sekitar abad ke -17, namun sayuran ini sudah cukup populer 

dan diminati di kalangan masyarakat. Permintaan tanaman sawi selalu meningkat 

setiap tahunnya seiring bertambahnya jumlah penduduk dan kesadaran kebutuhan 

gizi. 

Tanaman sawi hijau memiliki kandungan  karbohidrat, lemak, protein, Fe, 

Ca, P, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C. Menurut data Kemenkes RI (2012) 

dalam Alifah  et  al.  (2019),    dalam  100  gram  sawi  hijau  segar  mengandung  

1.940  mg Vitamin A, 0,09 mg Vitamin B, 102 Vitamin C, 2,3 g protein, 4 g 

karbohidrat, 0,4 g lemak, 2,9 mg besi, 220 mg kalsium, 38 mg fosfor, 0,7 g serat, 

22 kal energi, 20 mg natrium dan 92,2 g air. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal 

Hortikultura (2016) konsumsi sawi hijau per kapita terus mengalami peningkatan, 

dari data tahun 2014 hingga 2015 mengalami peningkatan sekitar 46,89 %. 

Konsumsi nasional tahun 2016 meningkat sebanyak 1,4 %, yang diperkirakan 

akan terus meningkat tiap tahunnya. Siahan (2012) menerangkan produksi sawi 

dari tahun 2013, 2014, 2015, 2016 berturut-turut mengalami penurunan yaitu: 

635.728, 602.478, 600.200 juta ton. Mengingat nilai ekonomi dan manfaatnya 

bagi kesehatan, maka upaya untuk meningkatkan produksi sawi harus dilakukan. 
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Penurunan produksi tanaman sawi disebabkan oleh beberapa 

permasalahan yaitu degradasi  tanah, pengolahan lahan yang kurang baik, teknik 

budidaya  serta   penggunaan  pupuk  yang kurang  baik  dan  tidak  tepat,  

sehingga pertumbuhan  dan  kualitas  produksi  tidak dapat mencapai nilai 

optimal. Hal ini disebabkan karena, petani masih menggunakan pupuk kimia 

sebagai pupuk utama dalam melakukan budidaya tanaman sawi hijau. Hal ini 

disebabkan pupuk kimia relatif lebih mudah didapatkan di pasar tapi kurang 

ramah lingkungan (Dewanto, et al, 2013). 

Penggunaan pupuk kimia dalam jangka waktu lama terbukti menimbulkan 

masalah yang sangat serius, seperti pencemaran tanah, air, dan hilangnnya 

mikroorganisme didalam tanah. Penggunaan pupuk kimia juga dapat 

menimbulkan dampak bahaya bagi lingkungan terutama terhadap kesehatan 

manusia. Oleh karena itu, perlu beralih dari penggunaan pupuk kimia ke pupuk 

organik. Pupuk organik terbentuk dari makhluk hidup, misalnya pelapukan sisa-

sisa tanaman dan kotoran hewan yang sudah mengalami fermentasi. 

Pupuk organik cair adalah pupuk yangdigunakan dengan cara melarutkan 

pupuk organik yang telah jadi atau setengah jadi kedalam air (Anggoro, 2016). 

Selain dengan cara disiram pupuk cair dapat di semprotkan pada daun atau batang 

tanaman. Kelebihan pupuk organik cair adalah unsur hara yang di kandungnya 

lebih cepat tersedia dan mudah di serap oleh tanaman (Pardosi, et al, 2014). Salah 

satu pupuk organik cair yang dapat digunakan yaitu pupuk organik cair kulit 

pisang kepok. Pupuk organik cair  kulit pisang kepok memiliki kandungan unsur 

hara yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan unsur hara untuk tanaman sawi 

hijau. 
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Pupuk organik cair kulit pisang kepok dapat digunakan dalam skala kecil 

maupun besar, karena masyarakat hanya memanfaatkan buah pisang saja. 

Sedangkan limbah seperti kulit pisang dan batang pisang bisa digunakan untuk 

pupuk bagi tanaman. Menurut Munadjim  (2006) bahwa  dari  total  produksi 

tanaman  pisang 30 % adalah jumlah produksi  buah  pisang 60 %  produksi 

batang  pisang dan 10% produksi  daun pisang penyebaran  tanaman  pisang  di 

Sumatera  Barat  memiliki  luas  area  ± 1.322,00  Ha. Data BPS Sumatera Barat 

(2006)  menyatakan  bahwa  total  produksi tanaman pisang 130.439,33 ton/tahun. 

Dari total  produksi  yang  dihasilkan  sebanyak 30%  adalah  jumlah  produksi  

buah  pisang yakni  39.131,80  ton/tahun, 60 % adalah  produksi  batang  pisang  

yakni sebanyak  78.253,00  ton/tahun,  dan10 % adalah produksi  daun  pisang  

yakni  sebanyak 7.826,36 ton/tahun. 

Penggunaan kulit pisang sebagai pupuk organik cair lebih baik 

dibandingkan dengan  pupuk kandang. Penggunaan pupuk organik cair memiliki 

kelebihan yaitu lebih mudah diaplikasikan, mudah diserap oleh tanaman, banyak 

mengandung mikroorganisme dan mampu menyediakan  hara  secara  cepat. Salah  

satu  limbah  rumah  tangga  yang  dapat  di  gunakan  sebagai POC adalah  kulit  

pisang  kepok. Pemberdayaan kulit pisang kepok sebagai pupuk organik cair yang 

di latar belakangi oleh peningkatan limbah kulit pisang kepok yang terbuang dan 

membusuk, sehingga meningkatnya pencemaran lingkungan.  

Saat ini kulit pisang kepok hanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan 

dibuang begitu saja. Soeryako (2011) menerangkan selain sebagai pakan ternak, 

kulit pisang kepok dapat diolah sebagai pupuk organik cair. Kulit  pisang  kepok 
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mengandung unsur N,  P,  K  Ca,  Mg,  Na dan Za  yang  masing-masing unsurnya  

berfungsi  untuk  menyokong pertumbuhan  dan  perkembangan  tanaman. 

Dari hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemberian POC 

limbah kulit pisang kepok dengan dosis 80 ml/polybag (K4) adalah dosis yang 

terbaik dan menunjukkan hasil yang berbeda nyata. Berdasarkan tolak ukur 

pengamatan parameter tinggi tanaman, luas daun dan berat segar tanaman sawi 

hijau. Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam diketahui bahwa perlakuan 

pemberian pupuk organik cair limbah kulit pisang kepok, dengan dosis 80 

ml/polybag berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan yaitu tinggi 

tanaman (cm), diameter rumpun (mm), luas daun (cm) serta berat segar tanaman 

(gr). Pada perlakuan K4 yaitu dengan dosis 80 ml/polybag menunjukkan nilai 

rataan tertinggi pada parameter tinggi tanaman yaitu 28.78 cm yang berbeda nyata 

dengan P0 dengan nilai rataan 26.34 cm. Perlakuan K4 dengan konsentrasi 80 

ml/polybag mengindikasikan bahwa kandungan unsur hara paling optimal 

diantara konsentrasi yang lain. Sehingga memberikan tinggi batang yang paling 

tinggi diantara perlakuan lain dengan konsentrasi yang lebih rendah (Hernosa, et 

al, 2015). 

Pupuk organik cair (POC) kulit pisang kepok mengandung unsur hara 

yang tinggi, tetapi masih banyak dari kalangan masyarakat belum 

memanfaatkannya sebagai pupuk organik. Oleh sebab itu, saya tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang POC kulit pisang kepok untuk tanaman sawi hijau 

dengan tujuan mendapatkan dosis yang tepat. Dosis yang saya gunakan pada 

penelitian yang akan dilakukan mengacu pada penelitian (Hernosa, et al, 2015). 

Pada penelitiannya, dengan dosis 80 ml/polybag merupakan dosis terbaik dan 
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tertinggi terhadap tanaman sawi hijau. Penelitian yang saya lakukan menggunakan 

dosis yang lebih tinggi (100 ml/polybag), dengan harapan memberikan hasil yang 

lebih baik. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka saya 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair 

(POC) Kulit Pisang Kepok Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Sawi Hijau 

(Brassica junceaL.)”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh pupuk organik cair (POC) kulit pisang kepok 

terhadap pertumbuhan dan hasil sawi hijau. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis pupuk organik cair 

(POC) kulit pisang kepok terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil sawi hijau. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair kulit 

pisang kepok pada tanaman sawi hijau menunjukkan hasil tidak berpengaruh 

nyata terhadap semua parameter pengamatan. Secara angka-angka pemberian 

pupuk organik cair kulit pisang kepok dengan dosis 40 ml cenderung memberi 

hasil yang terbaik terhadap semua parameter pengamatan. Bila dibandingkan 

dengan deskripsi hasilnya lebih rendah, diduga terdapatnya kekurangan unsur hara 

dan serangan hama ulat grayak sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

hijau menjadi terhambat. 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk dilakukan penelitian 

lanjutan menggunakan pupuk organik cair kulit pisang kapok dengan interval 

pemberian yang diperpendek atau dikombinasi dengan pupuk organik lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RINGKASAN 

Tanaman Sawi (Brassica juncea) merupakan salah satu jenis sayuran 

famili kubis-kubisan (Brassicaceae) yang diduga berasal dari negeri China. Sawi 

masuk ke Indonesia sekitar abad ke -17, namun sayuran ini sudah cukup populer 

dan diminati di kalangan masyarakat. Permintaan tanaman sawi selalu meningkat 

setiap tahunnya seiring bertambahnya jumlah penduduk dan kesadaran kebutuhan 

gizi. 

Tanaman sawi hijau memiliki kandungan  karbohidrat, lemak, protein, Fe, 

Ca, P, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C. Menurut data Kemenkes RI (2012) 

dalam Alifah  et  al.  (2019),    dalam  100  gram  sawi  hijau  segar  mengandung  

1.940  mg Vitamin A, 0,09 mg Vitamin B, 102 Vitamin C, 2,3 g protein, 4 g 

karbohidrat, 0,4 g lemak, 2,9 mg besi, 220 mg kalsium, 38 mg fosfor, 0,7 g serat, 

22 kal energi, 20 mg natrium dan 92,2 g air. 

Penurunan produksi tanaman sawi disebabkan oleh beberapa 

permasalahan yaitu degradasi  tanah, pengolahan lahan yang kurang baik, teknik 

budidaya  serta   penggunaan  pupuk  yang kurang  baik  dan  tidak  tepat,  

sehingga pertumbuhan  dan  kualitas  produksi  tidak dapat mencapai nilai 

optimal. Hal ini disebabkan karena, petani masih menggunakan pupuk kimia 

sebagai pupuk utama dalam melakukan budidaya tanaman sawi hijau. Hal ini 

pupuk kimia relatif lebih mudah didapatkan di pasar tapi kurang ramah 

lingkungan (Dewanto, et al, 2013). 

Penggunaan pupuk kimia dalam jangka waktu lama terbukti menimbulkan 

masalah yang sangat serius, seperti pencemaran tanah, air, dan hilangnnya 

mikroorganisme didalam tanah. Penggunaan pupuk kimia juga dapat 
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menimbulkan dampak lingkungan yang berbahaya terhadap kesehatan manusia 

oleh karena itu perlu beralih dari penggunaan pupuk kimia ke pupuk organik. 

Untuk itu dalam budidaya sawi hijau salah satunya menggunakan pupuk organik 

cair kulit pisang kepok. Pupuk organik cair  kulit pisang kepok memiliki 

kandungan unsur hara yang tinggi, sehingga dapat memenuhi kebutuhan unsur 

hara untuk tanaman khususnya tanaman sawi hijau.  

Salah  satu  limbah  rumah  tangga  yang  dapat  di  gunakan  sebagai POC 

adalah  kulit  pisang  kepok. Pemberdayaan kulit pisang kepok sebagai pupuk 

organik cair yang di latar belakangi oleh peningkatan limbah kulit pisang kepok 

yang terbuang dan membusuk, sehingga meningkatnya pencemaran lingkungan. 

Saat ini kulit pisang kepok hanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan dibuang 

begitu saja. Soeryako (2011) menerangkan selain sebagai pakan ternak, kulit 

pisang kepok dapat diolah sebagai pupuk organik cair. Kulit  pisang  kepok 

mengandung unsur N,  P,  K  Ca,  Mg,  Na dan Za  yang  masing-masing unsurnya  

berfungsi  untuk  menyokong pertumbuhan  dan  perkembangan  tanaman. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis pupuk organik 

cairkulit pisang kepok terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

hijau. Penelitian ini telah dilaksanakan di Jorong Balai Pandan Nagari Cupak 

Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok yang terletak pada ketinggian ± 

1000 Mdpl (meter di atas permukaan laut). Penelitian ini dimulai dari bulan Maret 

sampai bulan Mei 2022. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak  Kelompok (RAK) dengan 6 

perlakuan dan 4 kelompok. Setiap perlakuan terdiri dari 6 tanaman, sehingga 

terdapat 144 polybag. Perlakuan yang diberikan  adalahP0 = Tanpa pemberian 
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POC, P1 = POC dengan dosis 20 ml / polybag, P2 = POC dengan dosis 40 ml / 

polybag, P3 = POC dengan dosis 60 ml / polybag, P4 = POC dengan dosis 80 ml / 

polybag dan P5 = POC dengan dosis 100 ml / polybag. Data hasil pengamatan 

dianalisis statistik, jika diperoleh F hitung P > F tabel 5 % dilakukan uji Duncan 

New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5 %. Parameter yang 

diamati adalah tinggi tanaman(cm), jumlah daun (helai), lebar daun (cm), panjang 

daun (cm), diameter rumpun (mm), bobot basah (g), berat konsumsi (g) dan 

produksi tanaman per plot (g) dan per hektar (ton). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair kulit 

pisang kepok pada tanaman sawi hijau menunjukkan hasil tidak berpengaruh 

nyata terhadap semua parameter pengamatan. Secara angka-angka pemberian 

pupuk organik cair kulit pisang kepok dengan dosis 40 ml cenderung memberi 

hasil yang terbaik terhadap semua parameter pengamatan. Bila dibandingkan 

dengan deskripsi hasilnya lebih rendah, diduga terdapatnya kekurangan unsur hara 

dan serangan hama ulat grayak sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

hijau menjadi terhambat. 
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